
JURNAL PENELITIAN ILMIAH 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI KECAMATAN SINDANG BELITI 

ULU, KABUPATEN REJANG LEBONG, PROVINSI BENGKULU 

Oleh: 

Usman Alamsyah, S.Sos, M.Pd 

 

ABSTRAK 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu strategi pembangunan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas program pemberdayaan masyarakat yang telah diterapkan di Kecamatan 

Sindang Beliti Ulu, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data diperoleh 

melalui wawancara, observasi, serta penyebaran kuesioner kepada pegawai kecamatan dan 

masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat di kecamatan ini 

telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan ekonomi, sosial, dan kesejahteraan warga. 

Namun, masih terdapat beberapa kendala seperti kurangnya partisipasi aktif masyarakat dan 

keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, rekomendasi dari penelitian ini adalah peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia dan optimalisasi program pemberdayaan berbasis komunitas. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Kecamatan Sindang Beliti Ulu, Partisipasi Masyarakat, 

Pembangunan 

 

PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat merupakan konsep yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

individu dan kelompok agar lebih mandiri dalam menghadapi tantangan kehidupan. Di Kecamatan 

Sindang Beliti Ulu, berbagai program pemberdayaan telah diterapkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program 

pemberdayaan tersebut serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data 

diperoleh melalui: 



1. Observasi: Mengamati langsung pelaksanaan program pemberdayaan di kecamatan. 

2. Wawancara: Melakukan wawancara dengan pegawai kecamatan dan masyarakat. 

3. Kuesioner: Menyebarkan kuesioner kepada masyarakat dan pegawai kecamatan. 

4. Dokumentasi: Mengumpulkan data sekunder dari laporan dan dokumen terkait. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Program Pemberdayaan Masyarakat yang Diterapkan 

• Pelatihan Keterampilan: Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam berbagai bidang seperti pertanian, usaha kecil, dan kerajinan. 

• Bantuan Modal Usaha: Pemerintah kecamatan memberikan bantuan modal kepada 

masyarakat untuk meningkatkan usaha kecil dan menengah. 

• Pendidikan dan Sosialisasi: Program ini mencakup penyuluhan tentang kesehatan, 

pendidikan, dan hukum bagi masyarakat. 

2. Analisis Efektivitas Program 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada pegawai kecamatan dan masyarakat, 

ditemukan bahwa 75% responden merasa program pemberdayaan telah memberikan manfaat 

bagi mereka. Namun, 25% responden masih mengalami kendala dalam memanfaatkan program 

ini secara maksimal. 

3. Kendala dalam Pemberdayaan Masyarakat 

• Kurangnya Partisipasi Masyarakat: Masih banyak masyarakat yang kurang aktif 

dalam program pemberdayaan. 

• Keterbatasan Sumber Daya: Terbatasnya dana dan fasilitas menjadi hambatan dalam 

implementasi program. 

• Kurangnya Pendampingan: Kurangnya tenaga pendamping yang dapat membantu 

masyarakat dalam menerapkan hasil pelatihan. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

Program pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Sindang Beliti Ulu telah memberikan dampak 

positif, terutama dalam bidang ekonomi dan sosial. Namun, masih terdapat kendala yang perlu 

diatasi agar program dapat berjalan lebih efektif. 

Rekomendasi 



1. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat: Mengadakan sosialisasi lebih intensif agar 

masyarakat lebih aktif dalam program pemberdayaan. 

2. Optimalisasi Sumber Daya: Meningkatkan alokasi dana dan sarana pendukung untuk 

mendukung pelaksanaan program. 

3. Peningkatan Pendampingan: Menyediakan lebih banyak tenaga pendamping agar 

masyarakat dapat lebih mudah mengimplementasikan keterampilan yang mereka peroleh. 

 

LAMPIRAN 

Tabel 1: Data Responden Kuesioner 

No Jabatan Nama 

1 Camat Usman Alamsyah, S.Sos, M.Pd 

2 Sekcam Jenral, STP 

3 Kasi P3U Jeki Aswari, SE 

4 Kasi Pemerintahan Tornadi, S.Sos 

5 Kasi Pelayanan Umum Candra Mori, S.Sos 

6 Kasi Trantib Ridwan 

7 Kasi Kesra Iswandi, S.Sos 

8 Kasubag UP Antoni, SH 

9 Kasubag Perencanaan dan Keuangan Eriyanto, S.Sos 

10 Staf Merangkap Bendahara Rutin Anita, S.Sos 

Kuesioner 

1. Apakah Anda merasa program pemberdayaan di kecamatan ini bermanfaat? (Ya/Tidak) 

2. Apa kendala utama yang Anda hadapi dalam mengikuti program ini? 

3. Saran dan masukan untuk meningkatkan efektivitas program pemberdayaan. 
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Jurnal ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan analisis yang lebih mendalam 

dan studi kasus dari masyarakat yang telah berhasil diberdayakan. Silakan berikan masukan 

untuk penyempurnaan lebih lanjut. 

 


